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MOTTO 

 

ٍ̂ وَأُ]YَZ وFRAGُSُ UْVُFَWLْGَXًََ وFGََHِJ KَLِMFَNَOَرAُCَا  Vََذ ْ̀ aِ UْVُFَWbَْLcَ Fَّ[ِسُ إFَّWJا Fَgُّiَأ Fَi َِّإن

ٌ̂ (اlmJ^ات :  oِNcَ UٌoِLpَ َ ِ أUْVُFَbrَْ إنَِّ اللهَّ sَWْpِ Uْtُaَ اللهَّ َ̂ Vَْ١٣أ(  

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki–
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa–bangsa 
dan bersuku–suku agar kamu saling kenal–mengenal. Sungguh, yang paling mulia 
di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh Allah 
Maha mengetahui, Maha teliti.” 
 

(Al-Hujuraat : 13)1  

 

Melukai fisik dan hati sesama, adalah melukai diri sendiri, karena kita semua 

adalah saudara sebangsa, dan saudara sesama manusia. 

Kiai Umaruddin Masdar, S.Ag2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata : Dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul & 

Terjemah, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2009), hal. 517. 
2 Ristu Hanafi–detikNews, “Majelis Dzikir Gusdurian Berdo’a Untuk Bangsa di Area 

Gereja Lidwina” , https://news.detik.com/jawatengah/3867556/majelis-dzikir-gusdurian-berdo’a-

untuk-bangsa-di-area-gereja-lidwina.html. 29 Maret 2018. 
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دَِ�� د،ٍ &َ  اَْ	َ�ْدُ ِِ% اْ	َ�كِِ اْ	َ�ق� اْ	ُِ�ْ�نِ، ا	�ذِي َ�َ��َ�� ِ��ْ�ِْ�َ�نِ وا	���نِ. اَ	��ُ�م� َ�ل� َ��َ� َ��� ��َ�َ)مِ ُ

ِ�ِ�ن، وَأَْ�َ��ِ�ِ. ا-َْ&َ��رِ أَْ+َِ*�ن، وََنْ َ)ِ�َ*ُ�مْ ِ�(ِْ�َ��نٍ  ��  إِ	َ� ا-َْ�ِ�َ��ءِ وَا	ُرَْ��ِ�ن، وََ�َ�� آ	ِِ. ا	ط�
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ABSTRAK 

Zakka Reynaldi. Internalisasi Nilai–Nilai Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Multikultural Dalam Kegiatan Tahlilan (Studi dalam Majelis Dzikir Do’a Dan 

Ta’lim Hayatan Thoyyibah Ngoto Sewon Bantul Yogyakarta). Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
Latar belakang penelitian ini berawal dari maraknya kasus–kasus 

intoleransi beragama yang terjadi pada akhir–akhir ini. Islam sebagai agama 
mayoritas di Indonesia belum mampu menjadi pionir dalam mewujudkan 
kedamaian dan keberagamaan terutama melalui jalur pendidikan modern. 
Pendidikan agama Islam di sekolah–sekolah masih cenderung menutup diri dari 
informasi pemahaman agama yang terbuka dan kurang menekankan pada 
penghayatan akan agamanya yang sarat akan nilai–nilai toleransi dan keterbukaan. 
Hal berbeda justru ditemukan di dalam Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan 
Thoyyibah yang diasuh oleh Kiai Umaruddin Masdar. Sebagai lembaga 
pendidikan agama Islam non formal yang berkembang di masyarakat, majelis ini 
sukses menjadikan tahlilan sebagai media pembelajaran pendidikan agama Islam 
yang menekankan pada nilai–nilai pendidikan agama Islam berbasis multikultural 
sehingga hubungan antar masyarakat yang memiliki latar belakang berbeda bisa 
tetap terjaga. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang mengambil latar 
belakang Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah. Pengumpulan data 
dilakukan denga cara mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan memberi makna terhadap hasil data yang 
dikumpulkan, kemudian di tarik kesimpulan. 

Berdasarkan analisa data dan hasil penelitian menunjukkan bahwa di 
dalam tahlilan terdapat nilai–nilai pendidikan agama Islam berbasis multikultural 
yaitu (1) Nilai Kerukunan, (2) Nilai Toleransi, (3) Nilai Demokrasi, dan (4) Nilai 
Solidaritas. Adapun proses penanaman nilai pendidikan agama Islam di Majelis 
Dzikir Do’a Dan Ta’lim melalui 3 (tiga) tahap, yaitu (1) Proses Transformasi 
Nilai, berada pada kegiatan ta’lim dan pelatihan dengan menggunakan metode 
pemotivasian, (2) Proses Transaksi Nilai, yang dimanifestasikan oleh Umaruddin 
dengan mengajar jama’ah melalui komunikasi verbal dan pembiasaan tingkah 
laku yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan, (3) Proses Transinternalisasi, 
yang dikembangkan oleh Umaruddin dalam mendidik para jama’ah dengan 
melibatkan sikap mental dan kepribadian agar menjadi teladan sehingga sikap dan 
perilakunya tidak boleh bertentangan dengan apa yang diajarkan kepada para 
jama’ah. 
Kata Kunci : Internalisasi, Pendidikan Agama Islam berbasis Multikultural, 
dalam tahlilan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak dahulu, negeri ini selalu majemuk dan kemajemukan tersebut 

telah menjadi landasan berkehidupan dan berkebangsaan yang membuat 

bangsa ini menjadi bangsa yang besar dengan berdiri di atas segala perbedaan 

baik dalam hal agama, suku, ras dan budaya.3 

Keragaman ini di satu sisi dapat menjadi potensi besar bagi kemajuan 

bangsa. Namun di sisi lain, keragamaan ini justru akan menjadi bencana besar 

apabila tidak dikelola dengan baik. Dikatakan sebagai bencana karena apabila 

tidak dikelola dan ditangani dengan baik, keberagaman akan mendorong 

timbulnya persaingan dan pertentangan sosial.  

Indonesia sebagai negara yang memiliki moto Bhineka Tunggal Ika, 

harus diakui belum sanggup membina dan mengarahkan perbedaan secara 

tepat guna membangun kekuatan atau potensi dalam melaksanakan 

pembangunan bangsa dan negara Indonesia. Hal ini terlihat dari perbedaan 

yang justru membuka peluang timbulnya gesekan dalam beragam ranah, 

terutama dalam ranah agama yang merupakan isu paling sensitif di negeri 

ini.kasus bom yang melanda bangsa ini, seperti bom bali I dan bom bali II. 

Kemudian di sepanjang tahun 2017, Satara Institute merilis laporan bahwa 

terdapat 155 pelanggaran kebebasan beragama yang terjadi di 29 provinsi di 

                                                           
3 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural : Konsep dan Aplikasi, 

(Yogyakarta: Ar–Ruzz Media, 2011), hal. xii. 



 

 

2 

 

Indonesia. Bahkan yang paling hangat, pelanggaran juga terjadi di awal tahun 

2018, diantaranya adalah pembubaran kegiatan bakti sosial Gereja Katolik St. 

Paulus Pringplayan, Bantul, Yogyakarta, Pengusiran seorang biksu di 

Tangerang, Banten, dan penyerangan di Gereja Katolik St. Lidwina, 

Trihanggo, Sleman.4 

Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia belum mampu menjadi 

pionir dalam mewujudkan kedamaian dan keberagamaan terutama melalui 

jalur pendidikan. Hingga sekarang pendidikan agama yang diajarkan pada 

sekolah atau pendidikan Islam formal kebanyakan masih berpegang pada 

pendidikan yang belum mengakui adanya keragaman dari berbagai kelompok 

kebudayaan dengan hak dan status yang sama. Di sini memang ada 

kesenjangan, terutama pada lembaga–lembaga pendidikan agama yang jauh 

dan menutup diri dari informasi pemahaman agama yang lebih terbuka. 5 

Tentunya masalah ini bukan berasal dari agama itu sendiri, namun 

karena masih banyak orang yang mengedepankan pola pikir emosional–

ekslusifitas sehingga selalu memandang negatif setiap perbedaan. Ditambah 

kurangnya internalisasi (penghayatan) terhadap ajaran agamanya yang 

terdapat prinsip toleransi dan keterbukaan. Tentunya ini menjadi ironi, karena 

hal tersebut membuka peluang untuk melahirkan banyaknya permusuhan, dan 

                                                           
4 Putranegara Batubara-Okezone, “Marak Kasus Intoleransi Beragama, Diduga karena 

Terpapar Pemikiran Radikal”, http://news.okezone.com/read/2018/03/28/337/1878820/marak-

kasus-intoleransi-beragama-diduga-karena-terpapar-pemikiran-radikal.html, 29 Maret 2018. 
5 Sangkot Sirait,  Iman di Tengah Dinamika Budaya ; Ekspresi, Misi dan Fungsi Agama 

di Tengah Pluralitas, (Yogyakarta : Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017),  hal. 186. 
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persaingan yang tidak sehat. Akibatnya, kehidupan damai yang harmonis 

akan sangat mahal diwujudkan.6 

Melihat perdamaian itu sendiri tak bisa dilepaskan dari latar belakang 

Islam. Islam berakar dari kata salam yang berarti perdamaian. Maka Islam 

adalah perdamaian itu sendiri. Dalam kacamata sejarah pun, Islam 

berkembang di Nusantara melalui perjalanan yang sangat panjang. 

Kedatangan Islam yang mendapat perlawanan terjadi di saat Nusantara masih 

didominasi agama Hindu diabadikan dalam Serat Darmogandul, yang 

menganggap Islamisasi sebagai penyimpangan sejarah karena dikatakan 

sebuah penghinaan budaya. Maka konflik sosial pun tidak terhindarkan. 

Proses Islamisasi pun masuk dalam tahap dialog yang diceritakan dalam Serat 

Cabolek. Dari sini para santri melalui pesantrennya melanjutkan proses 

“santrinisasi” dengan cara “mengislamkan” budaya.7  

Islam sebagai agama yang mempunyai misi “Rahmatan lil al-

‘alamin”, mempunyai tingkat apresiasi yang tinggi terhadap “tradisi” 

masyarakat, selama tradisi itu tidak bertentangan dengan prinsip–prinsip 

agama ajaran Islam. Bahkan sejak awal Islam di Nusantara, banyak sekali 

tradisi–tradisi yang dibiarkan berlanjut akan tetapi spirit (jiwa dan 

semangatnya) dirubah/disesuaikan dengan nilai–nilai Islam. Ini yang oleh ahli 

                                                           
6 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural…, hal. xii. 
7 Taufik Abdullah, Tradisi dan Kebangkitan Islam di Asia Tenggara, (Jakarta: LP3PS, 

1989), hal. 92. 
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antropologi budaya disebut sebagai “Islamisasi Tradisi” atau “Islamisasi 

Budaya”.8 

Model Islamisasi Budaya ini kemudian sangat terkenal ditradisikan oleh 

Wali Songo (sembilan pejuang Islam di tanah Jawa). Dari latar belakang 

inilah, Wali Songo tergugah menyampaikan ajaran Islam melalui kultur dan 

budaya masyarakat. Salah satunya melalui adat tahlilan. Secara maknawi, 

tahlilan adalah dzikir berjama’ah dengan membaca sebagian ayat atau surat 

Al-Qur’an, sholawat, istighfar, tasbih, dan kemudian ditutup dengan 

mauidhoh hasanah dan do’a, dimana dalam do’a tersebut ada kalimat khusus 

untuk menghadiah-kan atau mengirimkan pahala amaliah, dzikir itu kepada 

orang yang sudah wafat, dan kemudian diakhiri dengan makan bersama, dan 

biasanya jama’ah pulang membawa berkat.9 

Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah yang berpusat di 

Masjid Nurul Huda Ngoto adalah majelis yang menggiatkan tahlilan sebagai 

media pendidikan tradisional di tengah arus modernisasi. Menurut informasi 

dari Kepala Padukuhan Ngoto, desa yang berada di Kecamatan Sewon ini 

sangat terkenal dalam sektor industri skala kecil, hingga indutsri skala 

besar.10 Sektor industri tahu, tempe dan kuliner banyak dijumpai di desa ini. 

Sedangkan dari sektor pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam, 

masyarakat Ngoto tidak hanya bergantung kepada lembaga pendidikan formal 

                                                           
8 Muhammad Tholhah Hasan, Ahlussunnah wal Jama’ah Dalam Persepsi dan Tradisi 

NU, (Jakarta: Lantabora Press, 2005), hal. 210. 
9 Umaruddin Masdar, Panduan Imam Tahlil : Hujjah & Fadhillah, (Yogyakarta: Majelis 

Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah), hal. 1. 
10

 Wawancara dengan Bapak Sutrisno Aji (Ketua Padukuhan Ngoto) pada tanggal 13 
Maret 2018 pukul 20.00 WIB. 
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saja, tetapi juga bergantung kepada pada lingkup pendidikan non formal.11 

Hal ini terlihat dari tokoh-tokoh agama Islam di daerah Ngoto yang 

memberikan asupan pendidikan agama Islam melalui tradisi dan budaya 

lokal. Budaya yang dilaksanakan oleh tokoh agama Islam di Ngoto sebagai 

media pendidikan masyarakat yaitu dengan tahlilan. 

Dewasa ini, kegiatan tahlilan yang dirutinkan oleh Majelis Dzikir 

Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah menjadi “jembatan” sosial umat 

muslim dengan umat non muslim di daerah tersebut. Kegiatan tahlilan yang 

sejatinya adalah kegiatan umat Islam itu sendiri, justru menjadi ajang 

silaturrahmi kepada non muslim dan dijadikan media dakwah oleh tokoh 

agama/kiai setempat. Setiap ada seorang muslim meninggal dunia, maka 

banyak orang non muslim menyampaikan bela sungkawa dan ikut berdo’a 

bersama peserta tahlil yang mayoritas beragama Islam. Bahkan ketika ada 

warga non muslim yang meninggal dunia, umat muslim di daerah tersebut 

diminta oleh keluarga/kerabat dekat untuk mengadakan acara tahlilan untuk 

mendo’akan non muslim tersebut.  

Meskipun dalam ajaran Islam melarang mendo’akan non muslim, 

namun Umaruddin Masdar selaku pangasuh majelis, mempunyai strategi jitu. 

Tahlilan untuk non muslim tidak dilarang, hanya diganti do’anya saja agar 

keluarga yang ditinggalkan memperoleh hidayah dan memeluk Islam. 

Sehingga ikatan dan hubungan kedua agama yang berbeda ini tetap terjaga. 

Tentu hal ini merupakan sebuah fenomena yang luar biasa di tengah krisis 

                                                           
11 Wawancara dengan Bapak Sukedi (Bendara Masjid Nurul Huda) pada tanggal 28 

Februari 2018 pukul 20.00 WIB  
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keberagamaan yang meruncing kepada eksklusifisme dan konflik antar 

agama.12 

Tahlilan muncul sebagai salah satu solusi cerdas dalam merubah 

kebiasaan negatif masyarakat dan sarana dakwah tanpa menimbulkan konflik 

dan pertumpahan darah. Para Wali Songo sebagai figur ulama sanggup 

menangkap dan mengimplementasikan teladan Nabi Muhammad SAW untuk 

menyebarkan Islam di daerah yang memiliki kemajemukan budaya dan 

tradisi. 

Terdapat beberapa keunikan dari majelis asuhan Umaruddin Masdar 

ini sehingga menarik diteliti, diantaranya (1) Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim 

Hayatan Thoyyibah menjadikan tahlilan sebagai media pembelajaran 

pendidikan agama Islam di lingkungan masyarakat yang heterogen (2) 

Ditemui beberapa penyandang difabelitas mengikuti kegiatan rutinan Majelis 

Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah (3) Ketika majelis ini 

mengadakan wisata ziarah di makam kiai–kiai besar selalu diikuti oleh warga 

non muslim (4) Umaruddin Masdar sering mengajak para jama’ah majelis 

untuk melakukan kunjungan di tempat ibadah agama lain, seperti berdo’a 

bersama di Gereja St. Lidwina, Trihanggo, Sleman, Yogyakarta setelah kasus 

pengeboman di gereja tersebut, tepat di hari Valentine atau hari kasih sayang, 

14 Februari 2018. 

 

                                                           
12 Hasil observasi pra penelitian pada acara Pelatihan dan Pemantapan Imam Tahlil se-

Daerah Istimewa Yogyakarta di Masjid Nurul Huda Ngoto, Sewon, Bantul, pada tanggal 10 
Desember 2017, pukul 09.00 WIB. 
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Latar belakang masalah ini mendeskripsikan bagaimana pentingnya 

internalisasi nilai–nilai pendidikan agama Islam berbasis multikultural yang 

harus dibangun di masyarakat yang memiliki keberagaman dalam hal agama, 

suku, ras dan budaya. 

Sehubungan dengan itu, penulis memutuskan untuk meneliti 

internalisasi nilai–nilai pendidikan agama Islam berbasis multikultural dalam 

tradisi tahlilan, dan memilih Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan 

Thoyyibah sebagai tempat penelitian. Sehingga, penulis merumuskan judul 

penelitian “INTERNALISASI NILAI–NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

BERBASIS MULTIKULTURAL DALAM KEGIATAN TAHLILAN (Studi 

dalam Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah Ngoto Sewon 

Bantul Yogyakarta).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai–nilai pendidikan agama Islam berbasis multikultural yang 

terdapat dalam kegiatan tahlilan? 

2. Bagaimana proses internalisasi nilai–nilai pendidikan agama Islam 

berbasis multikultural dalam kegiatan tahlilan di Majelis Dzikir Do’a Dan 

Ta’lim Hayatan Thoyyibah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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a. Penelitian ini untuk mengetahui nilai–nilai pendidikan agama Islam 

berbasis multikultural yang terdapat dalam kegiatan tahlilan. 

b. Penelitian ini untuk mengetahui proses internalisasi nilai–nilai 

pendidikan agama Islam berbasis multikultural dalam kegiatan 

tahlilan di Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini untuk menambah wawasan ilmu tentang konsep 

multikultural dalam kegiatan keagamaan masyarakat. 

2) Penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran tentang nilai-nilai 

pendidikan agama Islam berbasis multikutural yang berkembang di 

masyarakat. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini kiranya dapat dijadikan sebagai pedoman bagi 

tokoh masyarakat maupun pendidik atau guru, khususnya guru 

pendidikan agama Islam dalam upaya mewujudkan idealitas 

pendidikan yang dibangun di atas landasan multikultural untuk 

menghasilkan peserta didik yang memandang manusia dalam 

kerangka kemanusiaan. Sehingga di dalam pendidikan akan 

memberikan nuansa saling menghormati, toleransi, saling 

menyayangi, dan menjadikan relasi antar sesama sebagai sesuatu yang 

harus dijaga dan dikembangkan. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah yang 

telah dilakukan sebelumnya, didapatkan beberapa karya yang dapat dijadikan 

sebagai tinjauan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Skripsi yang disusun oleh Witarko, jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 dengan judul “Nilai–Nilai Pendidikan 

Multikultural Dalam Forum Jama’ah Maiyah (Studi Kasus Forum 

Mocopat Syafaat di Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta)”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai–nilai 

pendidikan multikultural yang ada di dalam forum Jama’ah Maiyah dan 

aktualisasinya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan: a) Nilai-nilai pendidikan multikultural toleransi, kesetaraan, 

demokrasi, dan keadilan itu ada dan berkembang di tengah–tengah 

jama’ah Maiyah, khususnya dalam forum Mocopat Syafaat. b) Nilai–nilai 

pendidikan multikultural toleransi, kesetaraan, demokrasi, dan keadilan itu 

teraktualisasi dengan cukup baik dalam forum Mocopat Syafaat.13 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hefni Zain, yang dimuat dalam jurmal 

FENOMENA, Volume 13, Nomor 2, Oktober 2014, dengan judul 

“Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Multikultural (Studi pada 

                                                           
13 Witarko,“Nilai–Nilai Pendidikan Multikultural Dalam Forum Jama’ah Maiyah (Studi 

Kasus Forum Mocopat Syafaat di Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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Pondok Pesantren Al-Qodiri dan Al-Ghazali Jember).” Hasil penelitian 

diantaranya adalah : Langkah-langkah pimpinan pondok pesantren dalam 

mengembangkan pendidikan Islam berbasis multikultural terbagi dalam 

dua pendekatan. Pertama, pendekatan kuantitatif meliputi: (a) 

memperbanyak referensi/bahan bacaan tentang pengembangan pendidikan 

Islam multikultural; (b) memperbanyak kegiatan sosialisasi mengenai 

konsep dan urgensi pendidikan Islam berbasis multikultural, baik secara 

lisan maupun tertulis, melalui pemasangan spanduk, brosur, poster, baliho 

dengan menggunakan bahasa yang simpatik; (c) membuat forum-forum/ 

kelompok yang concern terhadap pengembangan multikulturalisme; (d) 

melaksanakan penyuluhan yang terprogram, seminar, dan semacamnya 

yang sasarannya tidak hanya di lingkungan pesantren tetapi juga 

masyarakat umum. Kedua, pendekatan kualitatif meliputi: (a) 

mempertajam nilai-nilai multikulturalisme dalam kurikulum, (b) 

meningkatkan pemahaman para asatidz terhadap materi multikulturalisme 

melalui diklat, workshop, seminar, dsb, (c) memperluas akses bacaan serta 

kreatifitas untuk menulis tentang pendidikan multikultural, (d) Tour ke 

tempat-tempat ibadah agama lain, tempat-tempat bersejarah atau lainnya, 

yang hakikatnya terdapat nilai-nilai multikuturalisme (e) Mengembangkan 

budaya lokal yang sarat dengan nila-nilai moral serta tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. 14 

                                                           
14 Hefni Zain, “Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Multikultural (Studi pada 

Pondok Pesantren Al-Qodiri dan Al-Ghazali Jember)”. FENOMENA, Vol. 13, No. 2  
(Oktober 2014). 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Sangkot Sirait, yang dimuat di dalam 

Journal Of Indonesian Islam, Volume 10, Nomor 2, Desember 2016, 

berjudul Religious Attitudes Of Theological Tradisionalist In The Modern 

Muslim Community : Study on Tahlilan in Kotagede.  Penelitian ini 

mencoba mengkaji perilaku keagamaan masyarakat modernis di 

Yogyakarta, terutama yang berkaitan dengan motif dan fungsi partisipasi 

masyarakat modern dalam tahlilan. Dengan menggunakan pendekatan 

sosiologis Emil Durkheim, yaitu solidaritas sosial dan fungsionalisme, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi tahlilan tetap ada di kalangan 

masyarakat muslim modernis di Kotagede karena tiga faktor, yaitu : 

Pertama, karena nilai-nilai toleransi dan sikap akomodatif yang di pegang. 

Kedua, aspek budaya diwariskan dari generasi ke generasi. Ketiga, adalah 

kebutuhan sosial. Ketiga aspek ini dapat digabungkan dalam setiap 

individu, dan terkadang hanya sebagian saja, tergantung pada sistem nilai 

yang diadopsi oleh masing-masing individu. Lebih jauh lagi, tahlilan 

sebagai tradisi yang mempertahankan peran dan status sosial juga menjadi 

faktor lain bahwa tradisi ini dapat tetap hidup dan dilestarikan hingga 

sekarang.15  

Berdasarkan kajian pustaka yang penulis temukan, penulis melihat 

kesamaan skripsi milik Witarko yang membahas nilai-nilai multikultural 

dalam kegiatan sosial masyarakat. Namun secara khusus, penelitian hanya 

sebatas mengungkap nilai–nilai yang ada saja tanpa lebih jauh membahas 
                                                           

15 Sangkot Sirait, “Religious Attitudes Of Theological Tradisionalist In The Modern 
Muslim Community : Study on Tahlilan in Kotagede”. Journal Of Indonesian Islam, Vol. 10, No. 
2 (Desember 2016). 
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proses penanaman nilai tersebut. Kemudian dari jurnal milik Hefni Zain, 

kegiatan pengembangan pendidikan Islam berbasis multikultural yang 

dilakukan oleh pimpinan Pondok Pesantren Al-Qodiri dan Al-Ghazali Jember 

belum melibatkan tradisi masyarakat seperti tahlilan sebagai media 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Kemudian dari jurnal internasional 

milik Sangkot Sirait, penelitian fokus dengan motif dan fungsi partisipasi 

masyarakat Islam modern dalam tahlilan, tidak membahas partisipasi atau 

keterlibatan dari masyarakat non muslim. Sehingga penelitian ini berupaya 

memperkaya kajian mengenai pendidikan multikultural, baik dalam 

memperkaya kajian-kajian yang sudah dilakukan guna semakin memperkuat 

basis teorinya maupun praktisnya sesuai dengan konteks sosial budaya 

maupun pandangan yang melingkupinya. 

E. Landasan Teori 

1. Pendidikan Agama Islam berbasis Multikultural 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam berbasis Multikultural  

Pendidikan agama Islam berbasis multikultural, memiliki 

makna “penyelenggaraan atau pelaksanaan pendidikan agama yang 

mempertimbangkan segala bentuk keragaman dan perbedaan kultur, 

baik secara vertikal, dan horizontal.” Hal ini mengingatkan pola 

pemahaman agama yang sesuai dengan keadaan masa kini dalam 

memahami dan melaksanakan ajarannya.16 

                                                           
16 Balai Litbang Agama Jakarta, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif 

Multikulturalisme, (Jakarta: PT Saadah Cipta Mandiri, 2009), hal. 60. 
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Perspektif multikulturalisme yang menjadi basis pendidikan 

agama Islam ini, memiliki ciri–ciri seperti : bersifat terbuka (inklusif); 

merupakan teori atas nama kelompok yang lemah; tidak bebas nilai; 

disusun untuk pihak yang lemah ketika bekerja di dunia sosial hingga 

mampu merubah struktur sosial; menyadari keterbatasannya. 17 

Pendidikan agama Islam berbasis multikultural menjadi 

penting dikembangkan, karena selain terdapat landasan preskriptif dan 

landasan empiris yang kokoh, juga relevan, baik dengan ajaran Islam 

maupun dengan entitas keberadaan masyarakat Indonesia yang 

heterogen dan multikultur. Pengembangan pendidikan berbasis 

multikultural diyakini dapat menjadi salah satu pilar penyangga bagi 

kerukunan umat yang beraneka ragam sehingga tidak saja berfungsi 

sebagai fondasi integritas bangsa yang kokoh tetapi juga menjadi 

fondasi pengayom keberagaman yang hakiki.18 

Pendidikan agama Islam dalam perspektif multikultural 

memiliki fungsi antara lain : 

Pertama, demokrasi dalam mengakomodir aspirasi, kebutuhan 

akan kepentingan semua golongan masyarakat yang plural, terutama 

yang terkait dengan masalah keagamaan, sehingga polarisasi pro-

kontra terhadap pendidikan agama dapat diatasi. Bahkan diharapkan 

pendidikan agama di Indonesia menjadi jembatan bagi keragamaan 

                                                           
17 Sangkot Sirait,  Iman di Tengah Dinamika Budaya…, hal. 161. 
18 Hefni Zain, Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Multikultural…, hal. 211. 
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etnik, tradisi, dan bahasa dalam membendung benturan era global 

multikultural serta pluralisme agama dan budaya. 

Kedua, menepis agamaisasi yang kaku, formalistik, dan 

ekslusivistik pada pendidikan nasional, karena dengan pendekatan 

multikultural akan mengarahkan pada keterbukaan interpretasi dan 

kebijakan dalam pelaksanaan pendidikan agama. 

Ketiga, menepis tuduhan Islamisasi perundang–undangan 

pendidikan nasional, atau pemihakan pemerintah terhadap kaum 

muslimin. Upaya ini semata-mata memberikan public service 

pendidikan sesuai dengan hak-hak peserta didik, tanpa membedakan 

agama apapun. 19 

Multikulturalisme dalam pendidikan agama Islam 

mengarahkan orientasi kurikulum pendidikan agama pada 

kebersamaan, toleransi, inklusivitas berfikir, dengan saling 

menghormati atas kebebasan beragama. Artinya masing-masing 

peserta didik merasa aman dan tenang dengan agama yang diyakini, 

tanpa adanya gangguan yang berarti dari kebijakan penyelenggarakan 

pendidikan agama.20 

b. Nilai Pendidikan Agama Islam berbasis Multikultural dalam Tahlilan 

1) Nilai Kerukunan 

Kata rukun secara etimologis, berasal dari bahasa Arab 

yang berarti tiang, dasar, dan sila. Kemudian, dalam bahasa 
                                                           

19 Balai Litbang Agama Jakarta, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif 

Multikulturalisme…, hal. 60. 
20 Ibid. 
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Indonesia, kata “rukun” sebagai kata sifat yang berarti cocok, 

selaras, sehati, tidak berselisih. Kerukunan berarti kondisi sosial 

yang ditandai oleh adanya keselarasan, kecocokan, atau ketidak-

berselisihan (harmony, concordance).21 

Kerukunan mencerminkan hubungan timbal–balik yang 

ditandai oleh sikap saling menerima, saling mempercayai, saling 

menghormati, dan menghargai, serta sikap saling memaknai 

kebersamaan. Sebagai kondisi maupun proses pengembangan pola–

pola interaksi sosial, kerukunan memiliki fungsi penting bagi 

penguatan dan pemeliharan struktur sosial suatu masyarakat. Selain 

itu, kerukunan dapat mereduksi konflik di samping secara 

fungsional struktural berfungsi membangun keseimbangan 

masyarakat (social equilibrium).22 

Kerukunan, dengan demikian, berfungsi mengontrol, 

memelihara, menguatkan, membangun “ikatan sosial” struktur 

masyakarat. Kerukunan mengontrol unsur untuk saling mengikat 

dan memilihara keutuhan bersama agar tetap eksis dan survived. 

Dalam konteks hidup beragama, kerukunan adalah pola hubungan 

antar berbagai kelompok umat beragama yang rukun, saling 

                                                           
21 M. Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama Merajut Kerukunan, Kesetaraan Gender, 

dan Demokratisasi Dalam Masyarakat Multikultural, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama, 
2005), hal. 7. 

22 Ibid., hal. 8. 
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menghormati, saling menghargai dan damai, tidak bertengkar dan 

semua persoalan bisa diselesaikan dengan sebaik–baiknya.23 

2) Nilai Demokrasi 

Demokrasi dalam pengertian klasik setidak–tidaknya 

diartikan adalah “pemerintahan rakyat” (dari kata demos, yang 

berarti rakyat; dan kratia yang berarti pemerintahan). Dalam 

pemikiran Yunani kuno, mula–mula demokrasi berarti bentuk 

politik dimana rakyat sendiri memiliki dan menjalankan seluruh 

kekuasaan politik. Selanjutnya dalam pemikiran modern, 

demokrasi menjadi ide filosofis tentang kedaulatan rakyat.24  

Sistem demokrasi bertumpu pada tiga hal, yaitu persamaan, 

kebebasan, dan partisipasi. Islam sepenuhnya menerima ketiga 

konsep tersebut berdasarkan firman-Nya   :  

 ٍ̂ Vََذ ْ̀ aِ UْVُFَWbَْLcَ Fَّ[ِسُ إFَّWJا Fَgُّiَأ Fَi  اAُCَرFGََHِJ KَLِMFَNَOَو ًFRAGُSُ UْVُFَWLْGَXََو YَZ[ُوَأ

ٌ̂ (�Aرة اlmJ^ات :  oِNcَ UٌoِLpَ َ ِ أUْVُFَbrَْ إنَِّ اللهَّ sَWْpِ Uْtُaَ اللهَّ َ̂ Vَْ١٣إنَِّ أ(       

 Artinya : “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah 

menciptakan kamu dari seorang laki–laki dan 

seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 

kamu berbangsa–bangsa dan bersuku–suku 

agar kamu saling kenal–mengenal. Sungguh, 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh 

Allah Maha mengetahui, Maha teliti.”(Q.S Al-

Hujuraat : 13) 25 
 

                                                           
23 Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Pemetaan Kerukunan Kehidupan Beragama di 

Berbagai Daerah Di Indonesia, (Jakarta: CV Prasasti, 2009), hal. 6. 
24 Bahtiar Effendy, dkk, Agama dan Demokratisasi : Kasus Indonesia, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2011), hal. 19. 
25 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata…, hal. 517. 
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Ayat ini merupakan ajaran tentang persamaan manusia di 

sisi hukum dan Tuhannya. Karenanya, kedudukan seseorang 

bukanlah ditentukan oleh konsep heriditas (ascribed status) tetapi 

bergantung pada pretasinya (achieved status). 26 

3) Nilai Toleransi 

Kata toleransi berasal dari bahasa Latin, tolerare, yang 

berarti “menanggung atau menahan”. Toleransi sekilas berarti, 

suatu pilihan sikap untuk menanggung atau menahan kepercayaan 

atau praktek–praktek yang ada dalam masyarakat yang bagi 

seseorang yang lain dianggap salah.27  

Toleransi adalah kesiapan dan kemampuan batin untuk 

kerasan, bersama orang lain yang berbeda secara hakiki meskipun 

terdapat konflik dengan pemahaman masing–masing individu 

tentang apa yang baik dan jalan hidup yang layak.28 

Faham toleran dipahami sebagai tindakan 

membolehkan/membiarkan orang lain menjadi diri mereka sendiri, 

menghargai orang lain, asal–usul dan latar belakang mereka selalu 

bermakna menolak membicarakan pada orang lain apa yang harus 

dilakukan dan bukan keinginan untuk mempengaruhi mereka untuk 

mengikuti ide kita demi kemajuan tertentu.29 

                                                           
26 M. Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama…, hal. 183. 
27 Kelly James Clarks, Anak–Anak Abraham : Kebebasan dan Toleransi di Abad Konflik, 

terj. Indro Suprobo dan Listia, (Yogyakarta, PT Kanisius, 2014), hal. 16. 
28 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Jakarta: 

Erlangga, 2005), hal. 79. 
29 Ibid. 
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Menurut Abd. Rachman Assegaf, nilai toleransi diartikan 

sama dengan nilai tasamuh, artinya menerima kebebasan beragama 

dan berkespresi serta menghormati perbedaan dan keagamaan 

dalam agama, budaya, dan etnis.30 Toleransi dapat dimaknai pula 

rasa hormat, penerimaan dan apresiasi terhadap keragamaan sosial 

budaya dan ekspresi kita. Toleransi adalah harmonis dalam 

perbedaan yang membuat perbedaan menjadi mungkin.31 

4) Nilai Solidaritas 

Konsep solidaritas merupakan kepedulian secara bersama 

kelompok yang menunjukan pada suatu keadaan hubungan antara 

individu dan/atau kelompok yang didasarkan pada persamaan 

moral, kolektif yang sama, dan kepercayaan yang dianut serta 

diperkuat oleh pengalaman emosional.32 

Prinsip solidaritas sosial adalah saling tolong menolong, 

bekerjasama, saling membagi hasil panen, menyokong proyek desa 

secara keuangan dan tenaga kerja dan lainnya. Lebih lanjut, 

solidaritas sosial adalah kekuatan persatuan internal suatu 

kelompok. 

Menurut Sangkot Sirait, tahlilan juga bisa menciptakan 

solidaritas : 

                                                           
30 Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam : Paradigma Baru Pendidikan 

Hadhari Berbasis Integratif–Interkonektif, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), hal. 314. 
31 Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran : Teologi Kerukunan Umat Beragama, 

(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2011), hal. 4. 
32 Zulkarnain Nasution, Solidaritas Sosial dan Partisipasi Masyarakat Desa Transisi : 

Suatu Tinjuan Sosiologis, (Malang: UMM Press, 2009), hal. 9. 
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Actually, the meaning of tahlilan can be seen from both the 

religious and sosio-cultural aspects. Socially tahlilan has a special 

meaning. It is the process of silaturrahmi or keeping in touch with 

each other. It aims to strengthen the bond among neighbors as well 

as to create brotherhood among members of society.33 

 

Artinya : “Sebenarnya, makna dari kegiatan tahlilan bisa 

dilihat dari aspek religius dan aspek sosio-kultural. Dalam konteks 

sosial, kegiatan tahlilan mempunyai makna yang spesial. Kegiatan 

tahlilan adalah sebuah proses silaturrahmi atau sebuah kegiatan 

yang berguna untuk mempertemukan masyarakat satu sama lain. 

Kegiatan ini mempunyai maksud untuk memperkuat hubungan 

bertetangga sebagaimana membentuk ikatan persaudaraan di 

tengah–tengah masyarakat.” 

Salah satu sumber solidaritas adalah gotong royong, istilah 

gotong royong mengacu kepada kegiatan saling menolong atau 

saling membantu dalam masyarakat. Dalam masyarakat Jawa, 

banyak sekali bentuk aktivitas gotong royong, antara lain : (a) 

sambatan atau soyo, yaitu meminta tolong untuk mengerjakan 

sesuatu, (b) gugur gunung, yaitu bekerjasama dalam mengerjakan 

fasilitas desa, jalan, sungai, dan lain–lain, (c) rewang yaitu 

membantu bekerjasama dalam hajatan, (d) tahlilan, yaitu membaca 

do’a bersama dalam peringatan kematian dan lain–lain. 34 

2. Internalisasi Nilai 

a. Pengertian Internalisasi Nilai 

                                                           
33 Sangkot Sirait, Religious Attitudes…, hal. 237. 
34 Zulkarnain Nasution, Solidaritas Sosial dan Partisipasi Masyarakat…, hal. 9. 
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Secara etimologis, internalisasi menunjukan suatu proses. 

Menurut kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi berarti proses. 

Selanjutnya internalisasi diartikan sebagai penghayatan, pendalaman, 

penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui binaan, 

bimbingan dan sebagainya.35 

Internalisasi juga bisa diartikan sebagai penggabungan atau 

penyatuan sikap sebagai penggabungan atau penyatuan sikap, standard 

tingkah laku, pendapat dan seterusnya di dalam kepribadian.36 

Sedangkan nilai menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai sifat-sifat yang penting dan berguna bagi 

kemanusiaan.37 Kata nilai juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

dijunjung tinggi kebenarannya, serta memiliki makna yang dijaga 

eksistensinya oleh manusia ataupun kelompok masyarakat.38  

Lebih lanjut nilai dalam konteks bermasyarakat tercakup 

dalam adat kebiasaan dan tradisi yang secara tidak sadar diterima dan 

dilaksanakan oleh anggota masyarakat.39 

Menurut Chabib Thoha nilai merupakan esensi yang melekat 

pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. Namun 

demikian nilai-nilai terletak kepada subjek pemberi nilai, tetapi dalam 

                                                           
35 Departemen dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1989), hal. 336. 
36 Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) hal. 256. 
37 Departemen dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia…, hal. 1074. 
38 Ibid., hal. 230. 
39 M. Arifin Hakim, Ilmu Budaya Dasar, (Bandung: Pusaka Satya, 2001), hal. 23. 
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sesuatu tersebut mengandung hal yang bersifat esensial yang 

menjadikan sesuatu itu bernilai.40  

Jadi internalisasi nilai adalah sebuah proses menanamkan nilai 

berupa sesuatu yang dijunjung tinggi kebenarannya untuk menentukan 

tingkah laku yang diinginkan.  

b. Proses Tahapan Internalisasi Nilai 

Proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan peserta 

didik atau anak asuh ada tiga tahap yang mewakili proses atau tahap 

terjadinya internalisasi, yaitu   

1) Tahap Transformasi Nilai 

Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 

pendidik dalam menginformasikan nilai–nilai yang baik dan 

kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara 

pendidik dan peserta didik atau anak asuh. 

2) Tahap Transaksi Nilai 

Suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan melakukan 

komunikasi dua arah, atau interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dengan pendidik yang bersifat timbal balik. 

3) Tahap Transinternalisasi 

Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi. Pada 

tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal namun 

                                                           
40 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

hal. 61-62.  
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juga sikap mental dan kepribadian. Jadi tahap ini komunikasi 

kepribadian yang berperan secara aktif. 41 

3. Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural 

Internalisasi nilai pendidikan agama Islam berbasis multikultural 

adalah sebuah proses untuk menanamkan nilai–nilai moral seperti kasih 

sayang, cinta, tolong-menolong, toleransi, tenggang rasa, menghormati, 

agar nilai–nilai tersebut dihayati dan menjadi bagian tak terpisahkan dari 

manusia.  

Dalam proses internalisasi pendidikan agama berbasis 

multikultural, orientasi dan metodologi pendidikan agama Islam harus 

dirubah, tidak hanya berisi nilai–nilai transendental hubungan makhluk 

dengan Sang Pencipta. Pendidikan agama juga harus memaparkan realitas 

sosial untuk memecahkan persoalan perbedaan dan keragaman yang belum 

selesai. 42 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Melihat dari sisi pengumpulan data, penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian yang bertujuan untuk 

menerangkan fenomena sosial atau peristiwa yang terjadi dan apa yang 

dialami oleh subjek penelitian.  

                                                           
41 Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), hal. 153. 
42 Balai Litbang Agama Jakarta, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif 

Multikulturalisme…, hal. 170. 
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Sedangkan dari sisi analisis, penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, yaitu lebih menekankan realitas sosial sebagai sesuatu yang 

utuh, kompleks, dinamis, dan bersifat interaktif, untuk meneliti kondisi 

obyek yang alamiah. Data yang diperoleh dapat berbentuk kata, kalimat, 

skema, atau gambar. Penelitian ini berusaha memahami situasi sosial 

secara mendalam,menemukan pola, hipotesis dan teori.43 

2. Objek dan Fokus Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang ada di dalam 

Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah. Sedangkan fokus 

penelitian ini diarahkan untuk mengetahui sekaligus mengelaborasi 

internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam berbasis multikultural 

yang ada di dalam kegiatan tahlilan dalam Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim 

Hayatan Thoyyibah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Tujuan utama observasi adalah agar peneliti dapat melakukan 

eksplorasi dan menjaring perilaku manusia sebagaimana perilaku itu 

terjadi dalam kenyataan sebenarnya.44 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, khususnya obervasi partisipatif. Karena peneliti terlibat 

dengan kegiatan dari objek penelitian dan sambil melakukan 

                                                           
43 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), hal. 399. 
44 Burhan Bangin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012), hal. 105. 
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pengamatan peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh subjek 

penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu wawancara 

(interviewer), yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewer), yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 45 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara langsung 

kepada pengasuh bisa juga perwakilan dari Majelis Dzikir Do’a Dan 

Ta’lim Hayatan Thoyyibah berkaitan dengan perannya dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam berbasis 

multikultural. Selain itu penulis juga melakukan wawancara kepada 

sejumlah anggota dan jama’ah untuk memperkaya informasi. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku dan sebagainya. Metode 

ini merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

dan menganalisa dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar 

maupun elektronik.46 Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen 

yang terkait dengan topik penelitian yaitu internalisasi nilai-nilai 

                                                           
45 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hal. 4. 
46 Nana Syaodih, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011), hal. 222. 
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pendidikan agama Islam berbasis multikultural dalam kegiatan 

tahlilan, berupa foto, video, hasil wawancara, dan lain sebagainya. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam unit–unit, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah diambil oleh diri 

sendiri maupun diambil oleh orang lain.47 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi dan dengan metode berpikir 

induktif, yaitu suatu cara mengambil keputusan dari pernyataan atau fakta-

fakta yang bersifat khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum. 

Proses analisis data pada dasarnya meliputi : 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal–hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. 

b. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan 

antar kategori, dan sejenisnya yang sering digunakan dalam penyajian 

data dalam penelitian kualittatif adalah teks yang bersifat naratif. 

                                                           
47 Ibid., hal. 225. 
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Sehingga dimudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

c. Penarikan kesimpulan, adalah memaparkan hasil penelitian lapangan 

yang sudah dinarasikan. 48 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh 

dan sistematis dalam skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam 

empat bab pembahasan disertai bagian awal dan akhir sebagai berikut: 

Bagian awal yang terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran 

Bab I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum Majelis Dzikir, Ta’lim Dan Do’a 

Hayatan Thoyyibah yang meliputi sejarah singkat dan perkembangan, 

struktur organisasi, keadaan pengurus dan personalia, serta biografi 

Umaruddin Masdar sang pendiri majelis. 

Bab III berisi tentang pemaparan hasil penelitian dan pembahaan 

mengenai internalisasi nilai–nilai pendidikan agama Islam berbasis 

multikultural dalam kegiatan tahlilan. 

                                                           
48 Ibid. 
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Bab IV berisi penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata 

penutup. Bab ini merupakan akumulasi dari keseluruhan penelitian. 

Adapun bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran 

yang berkaitan dengan penelitian, dan daftar riwayat hidup penulis. Bagian 

akkhir berfungsi sebagai pelengkap dan pengayaan informasi, sehingga 

skripsi ini menjadi karya yang komprehensif. 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada deskripsi analisis penulis tentang Internalisasi 

Nilai–Nilai Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural Dalam Kegiatan 

tahlilan yang diadakan di Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan 

Thoyyibah Ngoto Sewon Bantul Yogyakarta yang menjadi penelitian ini, 

maka dapat ditarik kesimpulan : 

1. Tahlilan sebagai kegiatan keagamaan sosial masyarakat yang dirutinkan 

oleh Umaruddin dalam Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan 

Thoyyibah memiliki nilai–nilai pendidikan agama Islam berbasis 

multikultural, diantaranya adalah nilai toleransi, nilai kerukunan, nilai 

demokrasi, dan nilai solidaritas. Semua nilai tersebut teraktualisasi dalam 

perilaku para jama’ah rutinan ketika mengikuti kegiatan rutinan maupun 

diluar majelis.  

2. Dalam proses internalisasi nilai–nilai pendidikan agama Islam berbasis 

multikultural, Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim sudah melalui 3 (tiga) 

tahapan proses internalisasi, yaitu (1) Tahap Transformasi Nilai, yang 

dimulai dalam kegiatan ta’lim. Kegiatan ta’lim menggunakan metode 

pemotivasian berbentuk mauizah (ceramah/nasehat). Pada tahap ini 

penanaman nilai dilakukan Umaruddin melalui komunikasi verbal. (2) 

Tahap Transaksi Nilai, yang dimulai dengan penggunaan metode 

pembiasaan oleh Umaruddin, sehingga pendidik menanamkan nilai-nilai 
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pendidikan agama Islam tidak hanya melalui komunikasi verbal saja, 

namun juga dengan menanamkan nilai-nilai yang diajarkan melalui 

perilaku ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. (3) Tahap 

Transinternalisasi, yang dipraktikan oleh Umaruddin menggunakan 

metode peneladanan, sehingga dalam proses internalisasi, pendidik harus 

menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang telah diajarkan 

terutama diluar kegiatan majelis. Jadi pada tahap ini, kepribadian berperan 

aktif agar proses internalisasi berjalan baik. 

B. Saran–Saran 

Berdasar hasil obervasi, pengamatan, dan wawancara yang dilakukan 

pada penelitian, Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah sudah 

mampu menanamkan nilai–nilai pendidikan agama Islam berbasis 

multikultural dalam kegiatan tahlilan. 

Namun dalam beberapa hal tentunya da yang perlu dibenahi lagi agar 

Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah bisa berjalan lebih 

maksimal. Beberapa saran dari penulis kepada pihak–pihak yang terkait : 

1. Hendaknya majelis ini mulai menyusun kurikulum sebagai pedoman 

dalam kegiatan rutinan. Karena kurikulum memiliki kedudukan dan posisi 

yang sangat sentral dalam keseluruhan proses pendidikan, serta kurikulum 

merupakan syarat mutlak dan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan 

itu sendiri, karena peran kurikulum sangat penting maka, menjadi 

tanggung jawab semua pihak yang terkait dala proses pendidikan. 
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2. Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah adalah sebuah 

majelis biasa, dibentuk oleh masyarakat setempat tanpa memiliki legalitas 

formal kecuali hanya memberi tahu kepada lembaga pemerintahan 

setempat. Sehingga akan lebih baik apabila majelis ini mulai dibentuk 

yayasan yang terdaftar dan memiliki akta notaris. 

3. Jama’ah Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah di dominasi 

oleh para lansia. Anak-anak muda sebagai calon generasi penerus kurang 

mendapat perhatian di majelis ini. Hendaknya majelis ini juga mulai 

berimprovisasi, terutama menggunakan media sosial, agar bisa menyasar 

di kalangan anak-anak muda. 

4. Akan lebih baik apabila Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan 

Thoyyibah mengadakan kegiatan sosialisasi toleransi dan kerukunan antar 

umat beragama dan mengundang tokoh–tokoh pemuka antar agama untuk 

berdialog dan menjalin kerjasama menanggulangi paham–paham radikal. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang 

senantiasa mebimbing dan menuntu hambanya, khususnya kepada penulis. 

Dengan izin dan ridhonya, penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan 

lancar tanpa terkendala apapun. Namun penulis mengakui, bahwa skripsi ini 

masih jauh dari kata sempurna, dan kekurangan di berbagai hal. 

Untuk itu penulis sangat terbuka terhadap kritik maupun saran yang 

bersifat membangun dan memperbaiki tulisan ini sehingga kedepan kedepan 

penulis sanggup membuat karya yang lebih baik lagi. 
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Harapan penulis, semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua yang 

membacanya, bagi Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah dan 

khususnya untuk penulis sendiri, dan semoga skripsi ini bisa menjadi karya 

yang bermanfaat bagi masyarakat, agama dan negara. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Wawancara 

1. Pengurus Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah 

a. Gambaran Umum Majelis  

1) Bagaimana sejarah dimulai dan berkembangnya Majelis Dzikir 

Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah ? 

2) Apakah yang melatarbelakangi adanya Majelis Dzikir Do’a Dan 

Ta’lim Hayatan Thoyyibah ? 

3) Apakah keberadaan Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan 

Thoyyibah memiliki misi dan tujuan tertentu ? 

4) Apa saja kegiatan yang diadakan di Majelis Dzikir Do’a Dan 

Ta’lim Hayatan Thoyyibah? 

5) Apa saja materi yang diberikan di Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim 

Hayatan Thoyyibah ? 

6) Apakah majelis ini menerima jamaah dari berbagai latar belakang 

atau hanya dari kalangan tertentu saja ? 

b. Tahlilan Di Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah 

1) Bagaimana sejarah singkat tradisi Tahlilan ? 

2) Apa sebenarnya tujuan dari Tahlilan secara umum ? 

3) Hampir seluruh kegiatan di Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim 

Hayatan Thoyyibah selalu memakai Tahlilan, apa urgensi Tahlilan 

dalam kegiatan majelis ?  



Lampiran I : Instrumen Pengumpulan Data 

95 

 

c. Nilai Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural Dalam 

Kegiatan Tahlilan 

1) Dari serangkaian prosesi kegiatan tahlilan, apa makna yang 

terkandung di dalam nya ? 

2) Apakah ada nilai pendidikan agama Islam berbasis multikutltural 

dalam kegiatan tahlilan ? 

3) Bagaimana tindakan anda tentang beberapa kelompok yang 

melarang tahlilan karena disebut–sebut sebagai tradisi Hindu ? 

4) Tahlilan kerap di sebut sebagai tradisi NU, bagaimana pendapat 

anda tentang orang non NU atau bahkan non muslim yang 

mengikuti tahlilan? 

d. Penanaman Nilai - Nilai Pendidikan Agama Islam Di Majelis Dzikir 

Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah. 

1) Secara umum apa pengaruh tahlilan terhadap pendidikan agama 

Islam di Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah? 

2) Apakah kegiatan tahlilan merupakan suatu hal yang penting bagi 

pembelajaran sosial masyarakat? 

3) Adakah upaya–upaya untuk membangun sikap dan kesadaran 

saling menghormati, menghargai, menjaga dan memuliakan antar 

sesama dalam prosesi tahlilan di Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim 

Hayatan Thoyyibah ? 

4) Sepengetahuan anda sendiri dan dari informasi yang anda dapatkan 

dampak atau perubahan–perubahan seperti apa yang terjadi pada 
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jamaah Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah 

setelah mengikuti tahlilan? 

5) Apakah kegiatan tahlilan bisa dikatakan sebagai media 

pembelajaran bagi masyarakat? 

6) Upaya apa saja yang  bisa dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam kepada jama’ah Majelis Dzikir Do’a Dan 

Ta’lim Hayatan Thoyyibah ? 

2. Kepada Jamaah Majelis Dzikir Doa Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah 

a. Apakah pendapat anda terhadap Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim 

Hayatan Thoyyibah ? 

b. Apa yang anda rasakan selama ikut serta dalam kegiatan Majelis 

Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah ? 

c. Apa pendapat anda tentang kegiatan Tahlilan yang menjadi kegiatan 

utama di majelis ini ? 

d. Pernahkah anda merasa tidak di hormati, tidak dihargai saat berada 

dalam Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah ini? 

Mungkin oleh sesama jamaah atau lainnya ? 

e. Menurut anda, apakah tradisi tahlilan itu penting dilaksanakan agar 

menjadi salah satu media pembelajaran ajaran agama Islam bagi 

masyarakat ? 

B. Observasi 

1. Letak Geografis Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah 

rutin dilaksanakan. 
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2. Tata ruang dan perangkat  

3. Proses kegiatan Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah. 

4. Keadaan peserta Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah. 

C. Dokumentasi 

1. Letak Geografis dan keadaan Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan 

Thoyyibah rutin dilaksanakan.  

2. Proses kegiatan Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah. 

3. Hal-hal yang berhubungan dengan proses penanaman nilai-nilai 

pendidikan agama Islam di Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan 

Thoyyibah



Lampiran II : Catatan Lapangan 

98 

 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal     : Minggu, 10 Desember 2017 

Jam        : 08.00-16.00 WIB 

Lokasi        : Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Pelaksanaan Pelatihan dan Pemantapan  

Imam Tahlil se-Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

 

Deskripsi Data : 

Pelaksanaan Pelatihan dan Pemantapan  Imam Tahlil se-Daerah Istimewa 

Yogyakarta ini diadakan oleh Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan 

Thoyyibah dan langsung di bawakan oleh Umaruddin Masdar selaku pengasuh 

majelis. Kegiatan ini menguraikan dasar hukum tahlilan, sejarah tahlilan dan 

fungsi tahlilan di masyarakat. 

Setelah mengikuti pelatihan ini, peneliti sanggup mengamati dan 

mengetahui bahwa tahlilan mempunyai kandungan nilai-nilai yang mengajarkan 

kekompakan, solidaritas dan saling menghargai kepada masyarakat yang 

heterogen, tanpa memandang latar belakang yang ada termasuk agama. 

 

Interpretasi : 

Setelah melakukan observasi, peneliti menyimpulkan bahwa tahlilan 

memiliki nilai-nilai pendidikan agama Islam berbasis multikultural, dan nilai-nilai 

tersebut bisa di tanamkan salah satunya melalui kegiatan sosial keagamaan yang 

bekembang di masyarakat.  
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal     : Selasa, 13 Februari 2018 

Jam        : 17.45-18.45 WIB 

Lokasi        : Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Rutinan Malam Rabu 

 

Deskripsi Data : 

Observasi ini bertujuan untuk mengamati kegiatan rutinan Majelis Dzikir 

Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah yang diadakan setiap hari Selasa di Masjid 

Nurul Huda Ngoto. 

Melalui observasi, peneliti mengamati bahwa kegiatan dimulai dengan 

sholat berjama’ah, setelah itu dzikir berjamaah, dilanjutkan dengan do’a 

berjama’ah dan ditutup dengan kegiatan ta’lim. 

 

Interpretasi : 

Melalui observasi ini, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan tahlilan di 

majelis ini oleh Kiai Umaruddin Masdar di manifestasikan dalam 3 (tiga) kegiatan 

inti yang akhirnya menjadi penyusun nama majelis, yaitu kegiatan dzikir, do’a 

dan ta’lim. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal     : Selasa, 13 Februari 2018 

Jam        : 19.20 WIB 

Lokasi        : Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Kiai Umaruddin Masdar 

 

Deskripsi Data : 

Informan merupakan penasehat Takmir Masjid Nurul Huda Ngoto 

sekaligus pengasuh Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah. 

Melalui wawancara tersebut informan menjelaskan profil Majelis Dzikir 

Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah, mulai dari sejarah berdiri, struktur 

pengurus, jenis-jenis kegiatan yang ada di majelis, materi yang diajarkan, serta 

tujuan dari majelis itu sendiri. Selain itu informan juga menjelaskan singkat 

tahlilan yang menjadi agenda rutin majelis ini. 

 

Interpretasi : 

Melalui wawancara tersebut peneliti mendapatkan informasi terkait 

gambaran umum Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah serta 

kegiatan tahlilan yang rutin diadakan diikuti tidak hanya oleh kalangan tertentu 

saja sehingga bisa dijadikan sumber data dokumentasi, keadaan jama’ah, dan 

keadaan masyarakat Ngoto yang mayoritas menjadi jama’ah majelis ini. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal     : Selasa, 20 Februari 2018 

Jam        : 18.00-18.45 WIB 

Lokasi        : Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Rutinan Malam Rabu 

 

Deskripsi Data : 

Observasi yang dilakukan peneliti kali ini berfokus kepada keadaan 

jama’ah yang melakukan rutinan yang terdiri dari banyak latar belakang. 

Setelah melakukan obervasi ini, peneliti melihat jama’ah bebas 

menggunakan dress code , tidak ada jama’ah yang berebut tempat duduk, dan 

terjadi interaksi tanya jawab ketika kegiatan ta’lim. 

 

Interpretasi : 

Setelah melakukan observasi, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat nilai 

kebebasan dan perilaku saling menghargai dari para jama’ah rutinan. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal     : Selasa, 20 Februari 2018 

Jam        : 19.00 WIB 

Lokasi        : Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Kiai Umaruddin Masdar 

 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui apa yang hendak dicapai dari 

kegiatan rutinan yang diadakan oleh Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan 

Thoyyibah. 

Melalui wawancara, informan menjelaskan bahwa majelis ini hendak 

mewujudkan citra agama Islam yang rahmatan lil ‘alamin, sehingga majelis ini 

tidak hanya berfokus pada pengkajian matan-matan kitab saja, namun juga 

mengajarkan cinta dan kasih sayang kepada sesama manusia. 

 

Interpretasi : 

Setelah melakukan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa majelis ini 

juga mengutamakan pembelajaran akhlak kepada sesama manusia, dan 

menghindari hal-hal yang bersifat frontal. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal     : Selasa, 27 Februari 2018 

Jam        : 19.15 WIB 

Lokasi        : Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Bapak Sarjio 

 

Deskripsi Data : 

Informan merupakan warga Muhammadiyah yang mengikuti rutinan 

majelis setiap malam Rabu dan berasal dari Bambanglipuro. 

Berdasarkan wawancara, informan menjelaskan bahwa motivasi mengikuti 

majelis ini adalah karena majelis ini tidak diperuntukan untuk kalangan tertentu 

saja. Semua kalangan dipersilahkan untuk mengikuti dan dianggap sebagai 

saudara. Perlakuan para jama’ah juga tidak ada diskriminasi. 

 

Interpretasi : 

Setelah melakukan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa majelis ini 

tidak memiliki aturan khusus dalam latar belakang jama’ah. Semua dianggap 

sama, semua dianggap saudara. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal     : Selasa, 27 Februari 2018 

Jam        : 19.30 WIB 

Lokasi        : Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Kiai Umaruddin Masdar 

 

Deskripsi Data : 

Wawancara yang dilakukan peneliti kali ini untuk mengetahui  materi 

kajian yang diajarkan di Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah, 

yaitu kitab fadhillah tahlil as-Safar al-Mufid fil kalami ala kalimati at-Tauhid, 

Safintun Najah dan beberapa kitab lain tanpa menggunakan kurikulum. Semua 

diajarkan dalam sesi ta’lim dengan strategi ngemong (mengikuti karakteristik 

jama’ah). 

 

Interpretasi : 

Setelah melakukan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa majelis ini 

belum mempunyai kurikulum dan Kiai Umaruddin mengedepankan pendekatan 

multikultural dalam kegiatan rutinan. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal     : Selasa, 27 Februari 2018 

Jam        : 20.00 WIB 

Lokasi        : Halaman Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Pembukaan Warung Soto “Laris Barokah” 

 

Deskripsi Data : 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan pemberian berkatan 

tahlilan kepada para jama’ah.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti melihat bahwa salah 

satu anggota jama’ah menyumbangkan sotonya untuk para jama’ah tahlilan 

sebagai berkatan dalam rangka pembukaan warung soto perdana.  

 

Interpretasi : 

Setelah melakukan observasi, peneliti menyimpulkan bahwa jama’ah 

dipersilahkan untuk bebas berpartisipasi dalam setiap rangkaian acara tahlilan.  
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal     : Rabu, 28 Februari 2018 

Jam        : 20.00 WIB 

Lokasi        : Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Bapak Sukedi 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah bendahara Masjid Nurul Huda Ngoto. Informan adalah 

pengurus yang ditunjuk untuk mewakili takmir masjid yang sedang keluar 

sehingga tidak bisa diwawancarai. 

Melalui wawancara tersebut, informan menjelaskan bahwa sebelum Kiai 

Umaruddin menjadi pengisi rutinan, kegiatan pengajian berjalan kurang 

memuaskan, namun ketika sudah menjadi pengisi rutinan, Kiai Umaruddin selaku 

pengisi rutinan selalu ngemong, mengikuti kondisi masyarakat, tidak frontal 

dalam memberikan hukum suatu perkara terhadap para jama’ahnya sehingga 

jama’ah puas dan semakin bertambah banyak. Sifat Kiai Umar juga baik kepada 

non muslim di daerah Ngoto. Terbukti ketika ada penolakan sumbangan berkat 

dari non muslim, Kiai Umaruddin malah mempersilahkan. 

Nama Kiai Umaruddin pun terdengar hingga keluar daerah Ngoto, 

sehingga Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah harus membuka 

cabang di desa lain. 

 

Interpretasi : 

Setelah melakukan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa Kiai 

Umaruddin menggunakan pendekatan multikultural untuk mengasuh para jama’ah 

majelis rutinan, maupun yang bukan dari jama’ah. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal     : Selasa, 6 Maret 2018 

Jam        : 17.45 WIB 

Lokasi        : Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Jama’ah Penyandang Difabelitas 

 

Deskripsi Data : 

Observasi kali ini berutujuan untuk mengetahui bagaimana interaksi para 

jama’ah, terutama perlakuan pengurus dan jam’ah normal kepada jama’ah yang 

mempunyai kekurangan fisik. 

Melalui observasi tersebut, peneliti melihat beberapa penyandang 

difabelitas, diantaranya tidak bisa melihat, tidak bisa berbicara dengan jelas, cacat 

di tangan, serta ada yang mempunyai keterbelakangan mental. Semua jama’ah 

tersebut bertempat berbaur dengan para jama’ah yang normal. Tidak ada 

pembatas. Bahkan untung jama’ah yang tidak bisa melihat, dijemput untuk 

berangkat rutinan dan diantarkan pulang setelah selesai rutinan. 

 

Interpretasi : 

Setelah melakukan observasi, peneliti menyimpulkan bahwa Majelis 

Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah tidak melihat latar belakang para 

jama’ahnya. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal     : Selasa, 6 Maret 2018 

Jam        : 19.30 WIB 

Lokasi        : Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Saudara Giri Tresno 

 

Deskripsi Data : 

Informan merupakan jama’ah rutinan Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim 

Hayatan Thoyyibah yang tidak bisa melihat dan selalu diantar jemput oleh 

pengurus majelis. 

Melalui wawancara tersebut, informan menjelaskan bahwa Majelis Dzikir 

Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah adalah majelis yang ramah bagi semua 

kalangan. Kegiatan tahlilan yang dirutinkan di majelis menjadi ajang silaturahmi, 

bertukar pikiran antar jama’ah. Persaudaraan sangat dijaga, tidak ada diskriminasi, 

tidak ada yang dibeda-bedakan, semua dirangkul dan sama-sama dihargai. Tidak 

ada hal yang mengganjal kecuali, pada ketidakjelasan kepada siapa yang 

menyusun bacaan tahlil ini. 

 

Interpretasi : 

Setelah melakukan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa tahlilan 

yang dirutinkan di Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah 

menumbuhkan nilai solidaritas diantara para jama’ah.  
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal     : Selasa, 6 Maret 2018 

Jam        : 20.00 WIB 

Lokasi        : Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Kiai Umaruddin Masdar 

 

Deskripsi Data : 

Wawancara kali ini berfungsi untuk mengetahui apa saja nilai-nilai 

pendidikan agama Islam yang ada di dalam kegiatan tahlilan dan serta cara untuk 

menanamkan nilai tersebut. 

Melalui wawancara, informan menjelaskan bahwa tahlilan memiliki nilai 

solidaritas dibuktikan dengan setiap acara tahlilan masyarakat akan saling bahu 

membahu, bergotong royong, memasak dan lain-lain. Selain itu tahlilan juga 

memiliki nilai kesetaraan dibuktikan dengan para jama’ah wajib mengikuti ro’is 

(penghulu) tidak memandang siapa ro’is nya. 

Sedangkan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut, harus dimulai dari diri 

sendiri, menjadi pribadi yang baik, memberikan contoh perilaku yang sesuai, baru 

diajarkan kepada masyarakat lewat kegiatan rutinan agar menjadi tradisi yang 

tidak hilang. 

 

Interpretasi : 

Setelah melakukan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa tahlilan 

memiliki nilai solidaritas dan nilai kesetaraan. Adapun proses internalisasi tahap 

transformasi pada kegiatan kajian, tahap transaksi pada pemberian contoh 

perilaku, dan tahap transinternalisasi pada bagian peneladanan agar menjadi 

contoh bagi masyarakat. 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal     : Selasa, 13 Maret 2018 

Jam        : 20.00 WIB 

Lokasi        : Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Bapak Sutrisno Aji 

 

Deskripsi Data : 

Informan merupakan Kepala Padukuhan Ngoto dari tahun 2017 dan 

jama’ah rutinan Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah. Wawancara 

ini dimaksudkan untuk mencari seberapa dalam keterlibatan warga non muslim 

dalam kegiatan tahlilan di majelis. 

Dari wawancara yang dilakukan, informan menjelaskan bahwa partisipasi 

warga non muslim di daerah majelis terlihat ketika ziarah kubur ke makam Kiai 

besar, seperti KH. Hasyim Asy’ari selalu diikuti oleh para warga non muslim 

sekitar majelis. Selain itu, ada pula sedekah dari warga non muslim untuk 

berkatan bagi para jama’ah. Tidak ada penolakan dari jama’ah rutinan, bahkan hal 

ini menjadikan hubungan warga muslim dan non muslim semakin erat. 

  

Interpretasi : 

 Setelah melakukan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa tahlilan 

yang dirutinkan di Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah 

menumbuhkan nilai solidaritas, nilai toleransi, dan nilai kerukunan diantara 

masyarakat. 
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Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal     : Jum’at, 16 Maret 2018. 

Jam        : 13.00 WIB. 

Lokasi        : Kediaman Bapak Sugeng 

Sumber Data      : Bapak Sugeng 

 

Deskripsi Data : 

Wawancara kali ini berutujuan untuk mengetahui apa kesan informan 

sebagai warga non muslim atas kegiatan tahlilan dan sosok Umaruddin di desa 

Ngoto. 

Melalui wawancara tersebut, informan menjelaskan bahwa sebagai warga 

non muslim, informan pernah di undang dalam tahlilan ketika ada warga muslim 

yang meninggal di desa Ngoto. Menurut informan, tahlilan dimaknai lebih luas 

daripada hanya sekedar ritual keagamaan saja. Tahlilan di anggap sebagai acara 

belasungkawa terhadap sesama. Informan sebagai non muslim mempunyai cara 

tersendiri untuk mendo’akan jenazah, namun juga mengamini do’a dari warga 

muslim karena informan menganggap do’a yang dipakai pasti adalah do’a yang 

baik sehingga tidak ada salahnya untuk diamini. 

 

Interpretasi : 

Setelah melakukan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa warga non 

muslim yang ikut dalam tahlilan mempunyai pandangan bahwa tahlilan bukan 

hanya sekedar ritual keagamaan saja namun lebih luas diartikan sebagai wadah 

untuk berempati kepada warga yang sedang berduka. Sehingga warga non muslim 

lebih cenderung memaknai tahlilan sebagai ikatan sosial. 
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Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal     : Minggu, 15 April 2018 

Jam        : 13.00 WIB 

Lokasi        : Kediaman Bapak Sukardi 

Sumber Data      : Bapak Sukardi 

 

Deskripsi Data : 

Informan merupakan warga non muslim yang pernah memberikan sedekah 

berkatan kepada jama’ah Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim Hayatan Thoyyibah. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, informan menjelaskan bahwa 

pemberian sumbangan berkat dilakukan atas dasar tulus membantu. Tidak ada 

paksakan, tidak ada rekayasa. Walaupun awalnya ditolak oleh beberapa jama’ah, 

namun Kiai Umaruddin berhasil menengahi dan memperbolehkan sumbangan 

berkatan tersebut. 

 

Interpretasi : 

 Setelah melakukan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa tahlilan 

sanggup menjadi wadah silaturrahmi bagi umat antar beragama. Figur seorang 

tokoh agama dalam hal ini Kiai Umaruddin menjadi penting dalam menjelaskan 

prinsip toleransi dan saling menghargai antar sesama. 
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Catatan Lapangan 16 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal     : Minggu 15 April 2018. 

Jam        : 13.15 WIB. 

Lokasi        : Kediaman Bapak Sukardi 

Sumber Data      : Bapak Sukardi 

 

Deskripsi Data : 

Wawancara kali ini berutujuan untuk mengetahui apa kesan informan 

sebagai warga non muslim atas kegiatan tahlilan dan sosok Umaruddin di desa 

Ngoto. 

Melalui wawancara tersebut, informan menjelaskan bahwa sebagai warga 

non muslim, informan menjalin hubungan baik dengan Umaruddin. Informan juga 

mengungkapkan bahwa Umaruddin adalah orang Islam pertama yang mengatakan 

ziarah kubur ke makam orang non muslim mendapatkan pahala. Sehingga 

informan selalu ikut tahlilan di kuburan kiai/wali ketika Bulan Rajab salah 

satunya sebagai bentuk untuk mengapresiasi pendapat Umaruddin. Informan juga 

mengapresiasi Umaruddin sebagai tokoh agama Islam berani berdo’a bersama di 

Gereja St. Lidwina setelah pengeboman terjadi. 

 

Interpretasi : 

Setelah melakukan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa sikap 

moderat Umaruddin kepada warga non muslim ternyata menciptakan hubungan 

yang baik dan menjadikan keduanya (muslim dan non muslim), jauh dari konflik.. 
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Catatan Lapangan 17 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal     : Kamis, 3 Mei 2018 

Jam        : 19.00-22.00 WIB. 

Lokasi        : Halaman Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Acara Akhirussannah 

 

Deskripsi Data : 

Observasi kali ini berutujuan untuk mengetahui bagaimana interaksi warga 

muslim dan non muslim yang langsung di contohkan oleh Umaruddin. 

Melalui observasi tersebut, peneliti melihat bahwa Umaruddin terlibat 

langsung dalam persiapan acara dan berinteraksi dengan warga sekitar dengan 

mencontohkan apa saja yang harus dilakukan dan tidak membeda-bedakan warga 

yang ikut membantu untuk menyiapkan acara. 

 

Interpretasi : 

 Setelah melakukan observasi, peneliti menyimpulkan bahwa dengan 

sikap yang melibatkan warga sekitar tanpa membeda-bedakan, Umaruddin sudah 

mengedukasi para jama’ah dengan mencontohkan untuk berbuat baik kepada 

sesama tanpa melihat latar belakang warga tersebut. 
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Catatan Lapangan 18 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal     : Selasa, 1 Mei 2018. 

Jam        : 12.15 WIB. 

Lokasi        : Masjid Nurul Huda Ngoto 

Sumber Data      : Bapak Teguh 

 

Deskripsi Data : 

Wawancara kali ini berutujuan untuk mengetahui apa kesan informan 

sebagai warga muslim yang mengikuti kegiatan rutinan namun hanya mengikuti 

sesi ta’lim tanpa tahlilan. 

Melalui wawancara tersebut, informan menjelaskan bahwa beliau adalah 

salah satu warga muslim yang tidak setuju dengan kegiatan tahlilan, dengan 

alasan tidak pernah diperintahkan oleh Nabi Muhammad SAW. Namun 

ketidaksetujuan tersebut tidak ditunjukan dengan sikap yang agresif dan hanya 

disimpan untuk informan sendiri. Informan menyadari bahwa jika menunjukan 

ketidaksetujuan secara terang-terangan akan mengganggu keharmonisan 

hubungan yang ada sehingga dapat menimbulkan konflik yang tidak diinginkan. 

Untuk tetap menjaga hubungan yang harmonis, informan hanya menuju Masjid 

Nurul Huda untuk sholat berjama’ah dan sesekali mengikuti ta’lim,  

 

Interpretasi : 

Setelah melakukan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

warga yang tidak setuju dengan tahlilan, namun mampu menempatkan diri di 

lingkungan masyarakat yang di dominasi oleh jama’ah tahlil. Sikap saling 

memahami bisa memberikan keharmonisan sehingga walau ada perbedaan 

pandangan, konflik bisa dihindari. 
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FOTO DOKUMENTASI 
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SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

121 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT PENGAJUAN TEMA 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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KARTU BIMINGAN SKRIPSI 
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BUKTI SEMINAR PROPOSAL 
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL 
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SERTIFIKAT ICT 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas 

Nama  : Zakka Reynaldi 

Tempat Tanggal Lahir : Bantul, 6 November 1994 

Nama Ayah  : Drs. R. Bambang Harinto, S.E 

Nama Ibu  : Hj. Uswatun Khasanah 

Alamat Asal  : Kalipakis, RT 05, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul 

Email   : zachhrey@gmail.com 

 

B. Latar Belakang Pendidikan 

1. Pendidikan Formal  : 

a. SD Muhammadiyah Ambarbinangun  : 2000-2006 

b. SMP N 1 Kasihan        : 2006-2009 

c. SMK N 2 Yogyakarta       : 2010-2013 

d. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta    : 2014-2018 

2. Pendidikan Non Formal  : 

a. Majelis Pembinaan Generasi Penerus Santri Al-Qur’an Angkatan III 
Desa Tamantiro Daerah Istimewa Yogyakarta, tahun 2007-2009. 

b. Pendidikan Tilawah dan Tahsinul Qur’an Sanad KH. Muammar 
Zainal Asyikin, Mantrijeron Yogyakarta, tahun 2008-2009. 

c. Majelis Dzikir Do’a Dan Ta’lim “Hayatan Thoyyibah”, Ngoto Sewon 
Bantul, tahun 2017-sekarang. 

 
C. Pengalaman Organisasi 

1. Pengajar TPQ dan Majelis Ta’lim at-Thoyyibah, Kalipakis. 

2. Asisten dan Tim 9 Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an 
(PKTQ) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2016-2017. 

3. Divisi Penelitian dan Pengembangan (Litbang) Badan Koordinasi TKA-
TPA Rayon Kecamatan Kasihan, 2017-2022. 

 

D. Penghargaan 

1. Juara I Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ) Pelajar Umum Kecamatan 
Kasihan 2008. 

2. Juara III Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ) Pelajar Umum Kabupaten 
Bantul 2008. 
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3. Juara I Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ)  Pelajar Sekolah Umum Se-
Kecamatan Kasihan Tahun Pelajaran 2009/2010. 

4. Juara III Musabaqoh Hifdzil Qur’an (MHQ) Pelajar Sekolah Umum Se-
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2012. 

 

E. Karya 

1. Lentera Al-Qur’an : Modul Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul 

Qur’an, (Tim Penulis), (Yogyakarta : PKTQ  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), 2016. 

 

Yogyakarta, 2 Mei 2018 

 

 

 

       Zakka Reynaldi 
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